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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara: (1) Kecerdasan emosional siswa dengan prestasi belajar kimia, (2) Pola 
belajar siswa dengan prestasi belajar kimia , (3) Lingkungan belajar siswa dengan  
prestasi belajar kimia (4) Kecerdasan emosional (EQ), pola belajar dan lingkungan 
belajar siswa dengan prestasi belajar kimia.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 
2008/2009 menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas X sejumlah 252 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
proportional random sampling dan sampel penelitian adalah kelas X4 sebanyak 42 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk prestasi belajar larutan 
elektrolit dan non elektrolit dan menyebarkan angket EQ (kecerdasan emosional), 
pola belajar dan lingkungan belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis regresi dan korelasi.
Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009: (1) terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Besarnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 9,81 % (2) terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara pola belajar dengan prestasi belajar larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Besarnya kontribusi pola belajar terhadap prestasi 
belajar larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 10,71 % (3) terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Besarnya kontribusi lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 11,2 % (4) terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional, pola belajar dan 
lingkungan belajar dengan prestasi belajar larutan elektro lit dan non elektrolit. 
Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif kecerdasan emosional (EQ) 
terhadap prestasi belajar larutan elektrolit dan non elektro lit adalah 34,00% dan 
16,83 %. Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif pola belajar siswa 
terhadap prestasi belajar larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 65,98 % dan 
32,66 %. Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif  lingkungan belajar 
siswa terhadap prestasi belajar larutan elektrolit dan non elektrolit adalah 0,01 % 
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This research aims to find out whether there is or not the relationship 
between (1) students’ emotional quotient and the chemistry learning achievement, 
(2) students’ learning style and the chemistry learning achievement, (3) students’ 
learning environment and the chemistry learning achievement, and (4) students’ 
emotional quotient,  learning pattern, and learning environment with the chemistry 
learning achievement.
The research was conducted in SMA Negeri 1 Karanganyar in the school 
year of 2008/2009 using a correlational quantitative method. The population of 
research was grade X students which consist of 252 students. The sampling 
technique employed was proportional random sampling dan the sample of research 
was grade X4 students as many as 42 students. Techniques of collecting data 
employed were test for the electrolyte and non-electrolyte solutions learning 
achievement and questionnaire for EQ (emotional quotient), learning pattern and 
learning environment. Technique of analyzing data used was regression and 
correlation analyses.
Based on the result of research, it can be concluded that in the grade X 
students of  SMA Negeri 1 Karanganyar in the school year of 2008/2009: (1) there 
is  significant positive relationship between the emotional quotient and the learning 
achievement of electrolyte and non-electrolyte solutions. The contribution size of 
emotional quotient to the learning achievement of electrolyte and non-electrolyte 
solutions is 9.81% (2) there is significant positive relationship between the 
learning pattern and the learning achievement of electrolyte and non-electrolyte 
solutions. The contribution size of learning pattern to the learning achievement of 
electrolyte and non-electrolyte solutions is 10.71% (3) there is significant positive 
relationship between the learning environment and the learning achievement of 
electrolyte and non-electrolyte solutions. The contribution size of learning 
environment to the learning achievement of electrolyte and non-electrolyte 
solutions is 11.2% and (4) there is significant positive relationship between 
emotional quotient, learning pattern and learning environment with the learning 
achievement of electrolyte and non-electrolyte solutions. The relative and effective 
contributions size of emotional quotient (EQ) to the learning achievement of 
electrolyte and non-electrolyte solutions is 34.00% and 16.83%. The relative and 
effective contributions size of learning pattern to the learning achievement of 
electrolyte and non-electrolyte solutions is 65.98% and 32.66%. The relative and 
effective contributions size of learning environment to the learning achievement of 
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Pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.  
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh perkembangan pendidikan bangsa itu 
sendiri. Peningkatan kualitas pendidikan adalah masalah yang paling mendesak 
untuk ditangani sekarang ini. Berbagai usaha telah ditempuh oleh pemerintah 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Perubahan dan pembaharuan 
mengenai konsepsi pendidikan digalakkan untuk mencapai tujuan pendidikan       
( Wasty Soemanto, 1993:23 ). Diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) dan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu 
upaya untuk membenahi sistem pendidikan di Indonesia.
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk memupuk dan 
mengembangkan potensi subyek didik sehingga bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat sejalan dengan perkembangan jaman, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Sesuai dengan dinamika perkembangan pendidikan, dalam 
pendidikan senantiasa diinginkan sifat-sifat baru yang kualitasnya lebih baik dari 
pada sifat sebelumnya. Pendidikan selalu diinginkan bertambah maju untuk 
menciptakan nilai-nilai baru dan membangun masyarakat baru. Untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu manusia yang 
mempunyai kesiapan mental dan mampu berpartisipasi mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
Dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, yang meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut pemberian materi 
pelajaran agar siswa memperoleh kecakapan pengetahuan yang bermanfaat bagi 
kehidupan. Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran salah satunya 
adalah tinggi rendahnya prestasi belajar yang diraih siswa. Prestasi belajar 
merupakan cerminan hasil belajar yang dicapai setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Dengan memperhatikan prestasi belajar akan dapat diketahui 
kemampuan dan kualitas siswa. Tinggi rendahnya prestasi belajar akan memberi 
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